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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilkakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat diketahui bahwa dalam penataan Objek Wisata Air Panas Semurup yaitu dilakukan 

dengan cara menganilisis kebutuhan fasilitas yang dinilai berdasarkan karakteristik 

wisatawan  dan persepsi wisatawan serta kondisi eksisting Objek Wisasta Air Panas 

Semurup itu sendiri sehingga diketahui fasilitas apa saja yang akan ditambahkan dan di 

tata. Setelah melakukan analisis kebutuhan fasilitas maka dapat diketahui bahwa terdapat 

9 fasilitas yang layak untuk ditambahkan yaitu terdiri dari Area Parkir, Toilet, Gazebo, 

Kamar Mandi Air Panas, Kolam Pemandian, Pos Satpam, Wahana Bermain Anak, Pusat 

Kuliner, dan ATM. Untuk penempatan dan tata letak fasiltas yang ditambahkan pada 

Objek Wisata Air Panas Semurup membutuhkan ruang 1.606,71 m
2
. 

Dari hasil analisis kebutuhan fasilitas dan kebutuhan ruang barulah dilakukan penataan 

tata letak pada Objek Wisata Air Panas Semurup, dimana dalam tata letaknya dilakukan 

berdasarkan alur kegiatan wisatawan pada umumnya serta memanfaatkan potensi kondisi 

eksisting yang ada. Setelah melakuakan penataan fasilitas lalu perlu penambahan jalur 

sirkulasi dengan luas 1.088,64 m
2
 sebagai penghubung antar fasilitas agar dapat 

memudahkan wisatawan dalam melakukan kegiatan di Objek Wisata Air Panas Semurup. 

5.2 Rekomendasi 

1. Rekomendasi Terhadap Pemerintah 

Direkomendasi kepada Pemerintah Kabupaten Kerinci yaitu, Objek Wisata Air 

Panas Semurup memerlukan pengelolaan dan perawatan, serta peningkatan kualitas 

fasilitas yang baik. Dengan fasilitas yang semakin baik maka akan semakin membuat 

wisatawan nyaman dalam melakukan kegiatan di Objek Wisata Air Panas Semurup.  

2. Rekomendasi Terhadap Masyarakat 

- Dalam upaya mengembangkan potensi wisata perlu dukungan peran serta 

masyarakat terhadap pelaksanaan program-program kepariwisataan. 

- Masyarakat memiliki kesadaran akan potensi yang dimiliki sehingga dapat 

memelihara Objek Wisata Air Panas Semurup juga meningkatkan pendapatan. 

3. Rekomendasi Terhadap Peneliti Selanjutnya 
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- Mengembangkan penelitian untuk pengembangan atraksi pada Objek Wisata Air 

Panas Semurup. 

- Mengeluarkan masterplan Objek Wisata Air Panas Semurup 
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